BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Akuntansi
Di dalam perusahaan terdapat kegiatan, terutama aktivitas manajemen dalam organisasi yang menyangkut kegiatan perusahaan yang bersifat rutin. Sistem informasi akuntansi menjadi salah satu sistem informasi yang mempunyai peranan penting bagi perusahaan. Hal ini disebabkan dengan adanya aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan, terutama dalam kegiatan manajemen yang menyangkut proses pengambilan keputusan, dimana sistem informasi akuntansi dapat menghasilkan informasi yang menyangkut semua aktivitas perusahaan dengan pembatasan informasi akuntansi yang hanya menerima data ekonomi yang dihasilkan oleh operasi internal perusahaan maupun transaksi ekstern yang dapat dinyatakan dalam satuan uang atau satuan kualitas lainnya dalam rangka menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen.

2.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi


Akuntansi adalah sebuah sistem informasi, tepatnya akuntansi adalah penerapan dari teori umum informasi untuk dinyatakan dalam bentuk kuantitatif untuk masalah-masalah operasi ekonomi yang efisien. Informasi akuntansi sebagai keluaran bersumber dari suatu pengolahan data (sistem informasi), dalam hal ini informasi akuntansi tersebut harus terstruktur, tepat waktu, relevan, akurat, lengkap dan terkontrol. Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, alat, teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang mengolah transaksi-transaksi tertentu yang sifatnya kecil menjadi informasi yang lebih bernilai melalui pemerosesan sehingga dapat membantu manajemen, pemakai intern maupun eksternal perusahaan dalam mengambil keputusan.


Menurut Bodnar and Hopwood (2001; 1) dalam bukunya yang berjudul “Accounting Information System”, pengertian sistem informasi akuntansi adalah:

“Accounting Information System is a collection of resources, such as people and equipment, designed to transform financial and other data into information, this information is communicated to a wide variety of decision makers”.


Sedangkan menurut La Midjan (2000; 12) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi I”, pengertian sistem informasi akuntansi adalah:
“Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem pengolahan data akuntansi terdiri dari koordinasi manusia, alat, dan metode berinteraksi dalam suatu wadah organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan dan informasi manajemen yang terstruktur”. 

Dari dua kutipan di atas menerangkan, sistem informasi akuntansi merupakan sistem pengolahan data akuntansi yang berada pada kesatuan struktur dalam suatu entitas, seperti perusahaan bisnis atau wadah organisasi, untuk mentransformasikan data menjadi informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen yang terstruktur sehingga menjadi dasar bagi pemimpin perusahaan untuk mengambil keputusan dalam merencanakan pengendalian perusahaan untuk mencapai tujuan dan memuaskan bagi para pengguna informasi.   

Sistem informasi dalam perusahaan bersumber dari alat pemrosesan data yang terdiri dari:

1. Manual Information System / Traditional Information System

Bersumber dari proses manual. Dalam sistem ini manusia lebih berperan.

2. Mechanical Information System

Bersumber dari proses peralatan atau mesin pembukuan.

3. Computer-based Information System

Bersumber dari proses yang berbasis komputer. Dalam sistem ini, manusia kurang berperan dan peranannya di ambil alih oleh komputer.

2.1.2 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi


Di dalam sistem informasi akuntansi terdapat beberapa unsur pokok. Unsur-unsur sistem informasi akuntansi tersebut antara lain : 

1.   Sumber Daya Manusia dan Alat

Manusia merupakan unsur sistem informasi akuntansi yang berperan di dalam pengambilan keputusan (apakah sistem dapat dilaksanakan dengan baik atau tidak) dan dalam mengendalikan jalannya sistem.

Alat dapat berupa benda atau mesin merupakan unsur sistem informasi akuntansi yang berperan di dalam mempercepat pengolahan data, meningkatkan ketelitian kalkulasi atau perhitungan dan meningkatkan kerapihan bentuk informasi.

2.
Data (catatan-catatan dan formulir-formulir)

Catatan merupakan dasar konsep pengendalian yang akurat yang menyediakan pengecekan atas penggunaan-penggunaan informasi.

Formulir merupakan unsur penting dalam sistem informasi akuntansi yang berfungsi menciptakan informasi untuk mengembangkan data yang ada. Data dihasilkan dari catatan-catatan berupa jurnal-jurnal, buku besar, dan buku tambahan. Selain itu data dihasilkan dari formulir-formulir yang digunakan sebagai bukti tertulis dari transaksi.

Menurut Azhar Susanto (2001; 89) dalam mendisain suatu formulir, beberapa prinsip dasar harus dipertimbangkan yaitu sebagai berikut: 

 “1.  
Menggunakan kalimat-kalimat yang sederhana dan hindari    penggunaan kalimat-kalimat yang tidak perlu.

   2. 
Mempergunakan tembusan untuk mempermudah pendistribusian informasi atau instruktur.

   3. 
Menghindari penggunaan data rangkap.

   4.  
Formulir harus disusun sesederhana mungkin dan jelas.

   5.
Menyusun sebanyak mungkin formulir untuk mempermudah mengumpulkan  berbagai transaksi yang harus dicatat dalam perusahaan dan untuk mempelancar kegiatan lainnya antara lain proses akuntansi.

   6. 
Untuk tujuan pengamanan, dalam menyusun formulir gunakan kode-kode tertentu agar tidak mudah dipalsukan.

   7.   Menggunakan kertas yang sebaik mungkin.

   8. 
Format dan bentuk formulir harus baik.

   9. 
Formulir dibuat beberapa rangkap dan pada masing-masing lembar formulir dibedakan warnanya untuk mempermudah pendistribusian.

  10. 
Formulir sebaiknya bernomor urut yang tercetak agar mempermudah pencatatan dan pencarian kembali”.

3.    Informasi/Laporan 

Sistem informasi akuntansi menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pihak pemakai baik internal maupun eksternal perusahaan dalam proses pengambilan keputusan. Hasil akhir dari sistem informasi akuntansi adalah informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen.

2.1.3 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi


Dalam memenuhi kebutuhan informasi, baik untuk kebutuhan pihak internal maupun pihak eksternal, sistem informasi akuntansi harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi fungsinya. Dan juga sistem informasi akuntansi dalam memenuhi fungsinya harus mempunyai tujuan-tujuan yang dapat memberikan pedoman kepada manajemen dalam melakukan tugasnya sehingga dapat dihasilkan informasi yang berguna dalam menunjang perencanaan dan pengendalian.

Tujuan utama sistem informasi akuntansi menurut Wilkinson (2000; 8) dalam bukunya yang berjudu “Accounting Information System”, yaitu tujuan utama dan tujuan spesifik:

“To provide accounting information to a wide variety of user”.

Sedangkan tujuan spesifik sistem informasi akuntansi adalah:

“ 1.  To support the day to day operations.

   2.  To support decision making by internal decision maker.

   3   To fulfill obligations relating to stewardship”.


Tujuan-tujuan tersebut pada dasarnya merupakan proyeksi dari tujuan utama dan tujuan akhir sistem akuntansi, yaitu cepat, efisien, aman dan dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan, perencanaan dan pengendalian.


Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan penyusunan sistem informasi akuntansi menurut Azhar Susanto (2001; 37) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”  bagi organisasi perusahaan adalah sebagai berikut:

“ 1.   Untuk meningkatkan kualitas informasi

   2.
Untuk meningkatkan kualitas internal cek atau sistem pengendalian internal 
3.   Untuk dapat menekan biaya-biaya tata usaha.”


Penjelasan dari tujuan penyusunan sistem informasi akuntansi di atas adalah sebagai berikut :

   1.   Untuk meningkatkan kualitas informasi

Yaitu informasi yang tepat guna (relevance), lengkap dan terpercaya (akurat). Dengan kata lain sistem akuntansi harus dengan cepat dan tepat dapat memberikan informasi yang diperlukan secara lengkap.

   2.
Untuk meningkatkan kualitas internal cek atau sistem pengendalian internal yaitu sistem pengendalian yang diperlukan untuk mengamankan kekayaan perusahaan. Ini berarti bahwa sistem akuntansi yang disusun harus juga mengandung kegiatan sistem pengendalian intern (internal check).

3.  Untuk dapat menekan biaya-biaya tata usaha

Ini berarti bahwa biaya tata usaha untuk sistem akuntansi harus seefisien mungkin dan harus jauh lebih murah dari manfaat yang akan diperoleh dari penyusunan sistem akuntansi”.


Dari definisi tujuan sistem akuntansi tersebut saling terkait. Peningkatan kualitas maupun kuantitas informasi dan pengendalian internal yang diperlukan tidak dapat dilaksanakan apabila mengakibatkan peningkatan biaya. Sehingga dalam penyusunan suatu sistem akuntansi untuk meningkatkan kualitas informasi dan atau pengendalian internal harus selalu mempertimbangkan keseimbangan antara manfaat dengan biaya.

2.1.4  Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 


Fungsi utama sistem informasi akuntansi  menurut Azhar Susanto (2001; 30) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” adalah:

“Mendorong seoptimal mungkin agar akuntansi dapat menghasilkan berbagi informasi akuntansi yang bekualitas yaitu informasi yang tepat waktu, relevan, akurat (dapat dipercaya) dan lengkap yang secara keseluruhan informasi akuntansi tersebut mengandung arti dan berguna”.


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi sistem informasi akuntansi adalah:

1. Memberikan sistem informasi akuntansi yang tepat waktu.

2. Memberikan sistem informasi akuntansi yang relevan.

3. Memberikan sistem informasi akuntansi yang dapat dipercaya.


Jadi fungsi sistem informasi akuntansi bagi perusahaan, memberikan pengaruh kinerja perusahaan dalam pengoperasian data akuntasi untuk menjadikan sistem informasi tersebut sebagai informasi yang berkualitas secara efektif dan efisien.

2.2 Penjualan 

Kegiatan penjualan terdiri dari transaksi penjualan barang atau jasa, baik secara kredit maupun secara tunai (cash and carry). Secara spesifik penjualan merupakan pertemuan antara produsen dengan konsumen untuk melakukan suatu transaksi yang akan menguntungkan kedua belah pihak.

2.2.1 Pengertian Penjualan 

Penjualan merupakan salah satu ujung tombak bagi perusahaan, sebab tujuan utama bagi perusahaan setelah perancangan manajemen dibuat secara baik sesuai dengan sistem-sistem yang akurat penjualanlah yang menjadi utama untuk memperoleh laba dari hasil penjualan sehingga kelangsungan hidup perusahaan itu dapat dipertahankan dan terealisasikan.

Pengertian penjualan menurut Philip Kotler yang diterjemahkan oleh Hendra Teguh (2002: 9) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Pemasaran I” menyatakan bahwa :

“Penjualan adalah suatu proses sosial yang di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”


Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penjualan dapat dikatakan sebagai suatu tugas memperkenalkan, mempengaruhi, dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan produk barang atau jasa yang ditawarkan, serta mengadakan transaksi atau perjanjian mengenai harga yang menguntungkan  

2.2.2 Tujuan Penjualan

Dalam suatu perusahaan kegiatan penjualan adalah kegiatan yang penting karena dengan adanya kegiatan penjualan tersebut akan terbentuk laba yang dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan. 

Menurut Winardi (1997;124) tujuan umum yang dimiliki perusahaan yaitu sebagai berikut:

 “1. Mencapai volume penjualan tertentu.

   2. Mendapat laba maksimal dengan modal sekecil-kecilnya.

2. Mempertahankan kelangsungan hidupnya terus-menerus (going concern).

3. Menunjang pertumbuhan perusahaan”.

Tujuan umum perusahaan dalam kegiatan penjualan adalah mencapai volume tertentu dari penjualan, mendapat laba maksimal, dan mempertahankan atau bahkan berusaha meningkatkan serta menunjang pertumbuhan perusahaan.

Kemampuan perusahaan didalam menjual barang dan jasanya di pasaran dapat dijadikan suatu tolok ukur penilaian keberhasilan perusahaan. Untuk mencapai tujuan penjualan tersebut harus ada kerjasama yang baik antara bagian-bagian dalam perusahaan.

2.2.3 Prosedur Penjualan 

Aktivitas dari sistem penjualan yang merupakan sistem akuntansi penjualan didukung oleh prosedur menurut Mulyadi (2001; 209) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi”  sebagai berikut:

“1 .Prosedur penerimaan order atau pesanan. 

  2. Prosedur penerimaan barang. 

  3. Prosedur pencatatan akibat adanya penjualan”.

Pada umumnya perusahaan menggunakan dua prosedur penjualan guna memperlancar aktivitas penjualan, yaitu:

1. Prosedur penjualan tunai.

2. Prosedur penjualan kredit.

Prosedur penjualan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Prosedur penerimaan order atau pesanan.

Digunakan untuk menerima pesanan dari pembeli dengan jumlah barang yang sesuai dengan yang tercantum dadalam formulir pesanan, dan dilaksanakan oleh Departemen order penjualan.

2.  Prosedur penerimaan barang

 Digunakan untuk menerima barang yang dikirim oleh pemasok, dan dilaksanakan oleh Departemen penerimaan barang.

4. Prosedur pencatatan akibat adanya penjualan

Digunakan untuk mencatat transaksi penjualan ke dalam buku jurnal penjualan. Prosedur ini dilaksanakan oleh Bagian Akuntansi. 

2.2.4 Klasifikasi Penjualan

Transaksi penjualan dapat diklasifikasikan, menurut La Midjan (2001: 170) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur” sebagai berikut :

“ 1.   Penjualan secara tunai 

2.   Penjualan secara kredit

3.   Penjual secara tender

4.   Penjualan ekspor dan impor

5.   Penjualan secara konsinyasi 

6.   Penjualan melalui grosir”.

Penjelasan transaksi penjualan di atas adalah sebagai berikut :

   1.   Penjualan secara tunai 

Penjualan tunai bersifat cash and carry pada umumnya terjadi secara kontan.

2.   Penjualan secara kredit

      Penjualan kredit memiliki tenggang waktu rata-rata di atas satu bulan.

3.   Penjual secara tender

      Penjualan tender dilaksanakan melalui prosedur tender untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender tersebut.

4.   Penjualan ekspor dan impor


Penjualan ekspor dan impor dilaksanakan dengan pihak pembeli dari dan  luar negeri, biasanya penjualan ekspor memanfaatkan prosedur letter of credit (L/C).

5.   Penjualan secara konsinyasi 


Penjualan konsinyasi menjual barang secara “titipan” kepada pembeli yang sekaligus sebagai penjual. Apabila barang itu tidak laku, dikembalikan ke penjualan.

6.   Penjualan melalui grosir


Penjualan grosir adalah penjualan yang tidak langsung kepada pembeli, tetapi melalui pedagang antar atau grosir.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penjualan merupakan suatu transaksi atas barang atau jasa, dimana adanya keuntungan dari kedua belah pihak, dari pihak pembeli maupun pihak penjual. Penjualan dapat dilakukan dengan cara tunai dan kredit tergantung dari persetujuan kedua belah pihak.

Macam-macam Penjualan 

A.. Penjualan Kredit


Penjualan kredit adalah penjualan atas barang atau jasa yang memiliki tenggang waktu antara terjadinya transaksi dengan penyerahan imbalan sesuai dengan jangka waktu kredit yang diberikan oleh penjual. 

Tujuan, Prosedur dan Fungsi Penjualan Kredit

Tujuan penjualan barang atau jasa adalah meningkatkan volume penjualan terhadap barang atau jasa untuk mencapai laba tertentu dan melancarkan pertumbuhan perusahaan. Pada umumnya konsumen lebih senang perusahaan dapat melakukan transaksi penjualan secara kredit. Penjualan secara kredit akan menimbulkan adanya piutang atau tagihan dan merupakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

Piutang timbul apabila perusahaan atau seseorang yang menjual barang atau jasa kepada perusahaan lain atau pihak lain secara kredit. Menurut Krismiaji (2002: 256) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” pengertian piutang adalah:

“ Merupakan suatu transaksi penjualan dimana dalam transaksi tersebut si pembeli  melakukan transaksi secara kredit “.

Prosedur dalam penjualan kredit menurut Mulyadi (2001; 209) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akunransi” adalah:

“1. Prosedur Order Penjualan 

  2. Prosedur Persetujuan Kredit

  3. Prosedur Pengiriman 

  4. Prosedur Penagihan

  5. Prosedur Pencatatan Piutang

  6. Prosedur Distribusi Penjualan

  7. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan”.

Penjelasan dari prosedur penjualan kredit di atas adalah sebagai berikut:

1. Prosedur Order Penjualan 

Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan menambah informasi penting pada surat order dari pembeli. Fungsi penjualan kemudian membuat faktur penjualan kartu kredit dan mengirimkannya kepada berbagai fungsi yang lain untuk memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontribusi dalam melayani order dari pembeli.

2. Prosedur Persetujuan Kredit

Dalam prosedur ini fungsi penjualan meminta persetujuan penjualan kredit kepada pembeli tertentu dari fungsi kredit.

3. Prosedur Pengiriman 

Dalam prosedur ini fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam surat order pengiriman yang diterima dari fungsi pengiriman.

4. Prosedur Penagihan

Dalam prosedur ini fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan mengirimkannya kepada pembeli. Dalam metode tertentu, faktur penjualan dibuat oleh fungsi penjualan sebagai tembusan pada waktu bagian ini membuat surat order. 

5. Prosedur Pencatatan Piutang

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur penjualan kartu kredit ke dalam kartu piutang atau dalam metode tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad yang berfungsi sebagai catatan piutang.

6. Prosedur Distribusi Penjualan

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mendistribusikan data penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen.

7. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan 

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat secara periodik total harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.


Dalam masa sekarang kenyataannya banyak perusahaan yang belum menggunakan prosedur-prosedur yang telah diterapkan pada teori di atas, itu disebabkan masih kurang sistem informasi yang dikuasai oleh perusahaan saat ini.

Fungsi dalam penjualan kredit, menurut Mulyadi (2001; 211) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi”, adalah:

“1. Fungsi Penjualan 

  2. Fungsi Kredit 

  3. Fungsi Gudang

  4. Fungsi Pengiriman

  5. Fungsi Penagihan 

  6. Fungsi Akuntansi”.

Penjelasan fungsi penjualan kredit di atas adalah sebagai berikut:

  1. Fungsi Penjualan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima surat order dari pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menambah informasi yang belum ada pada surat order tersebut, meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang mana barang akan dikirim, dan mengisi surat order pengiriman. Selain itu juga bertanggung jawab untuk membuat “back order jika tidak tersedia persediaan untuk memenuhi order dari pelanggan.

  2. Fungsi Kredit 

Fungsi ini berada di bawah fungsi keuangan yang dalam transaksi penjualan kredit bertanggung jawab meneliti status kredit pelanggan, dan memberikan otorisasi pemberian kredit pada pelanggan.

  3. Fungsi Gudang

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan barang dan menyiapkan barang yang dipesan pelanggan, dan menyerahkan barang ke fungsi pengiriman.

  4. Fungsi Pengiriman

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman yang diterima dari fungsi penjualan dan menjamin tidak ada barang yang keluar perusahaan tanpa ada otorisasi dari yang berwenang.

  5. Fungsi Penagihan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan, serta menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi.

  6. Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang timbul dari transaksi penjualan kredit dan membuat serta mengirimkan pernyataan piutang kepada debitur, serta membuat laporan penjualan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok persediaan yang di jual ke dalam kartu persediaan

.

Pengertian dan Fungsi Penjualan Kredit dengan Kartu Kredit

Dalam masa sekarang berbagai macam cara perusahaan memberikan kredit terutama dengan mengeluarkan kartu kredit. Sistem penjualan kartu kredit ini biasanya digunakan oleh toko pengecer (retail). Kartu kredit perusahaan (company credit card) ini diterbitkan oleh perusahaan atau bank tertentu untuk para pelanggan. Pelanggan akan diberikan kartu kredit perusahaan setelah melalui seleksi berdasarkan kemampuan membayar kredit dan karakternya. Pelanggan dapat menggunakan kartu kredit ini untuk membeli barang hanya ke perusahaan yang menerbitkan kartu kredit tersebut.

Fungsi yang terkait dalam penjualan kredit dengan kartu kredit, menurut Mulyadi (2001; 204) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi”, adalah:

“1. Fungsi Penjualan 

  2. Fungsi Kredit 

  3. Fungsi Gudang

  4. Fungsi Pengiriman

  5. Fungsi Penagihan 

  6. Fungsi Akuntansi

Penjelasan fungsi penjualan dengan kartu kredit adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi Kredit

Dalam transaksi penjualan kredit dengan kartu kredit, fungsi ini bertanggung jawab atas pemberian kartu kredit kepada pelanggan terpilih. Sebelum seorang pelanggan diberi kartu kredit, ia harus mengajukan permintaan menjadi anggota kartu kredit dengan mengisi formulir permintaan menjadi anggota. Fungsi kredit melakukan pengumpulan informasi tentang kemampuan keuangan calon anggota dengan meminta fotocopy rekening Koran bank, keterangan gaji atau pendapatan calon anggota dari perusahaan tempat ia bekerja, dan sumber-sumber lain.

2. Fungsi Penjualan

Dalam sistem penjualan dengan kartu kredit, fungsi penjualan bertanggung jawab melayani kebutuhan barang pelanggan. Fungsi penjualan mengisi faktur penjualan kartu kredit untuk memungkinkan fungsi gedung dan fungsi pengiriman melaksanakan penyerahan barang kepada pelanggan.

3. Fungsi Gudang 

Dalam sistem penjualan ini, fungsi gudang menyediakan barang yang diperlukan oleh pelanggan sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan faktur penjualan kartu kredit yang diterima dari fungsi penjualan.

4. Fungsi Pengiriman

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahkan barang yang kuantitas, mutu, dan spesifikasinya sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan faktur penjualan kartu kredit yang diterima dari fungsi penjualan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk memperoleh tanda tangan dari pelanggan di atas kartu penjualan kartu kredit sebagai bukti telah diterimanya barang yang dibeli oleh pelanggan.

5. Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat transaksi bertambahnya piutang kepada pelanggan ke dalam kartu piutang berdasarkan faktur penjualan kartu kredit yang diterima dari fungsi pengiriman. Di samping itu, fungsi akuntansi bertanggung jawab atas pencatatan transaksi penjualan didalam jurnal penjualan.

6. Fungsi Penagihan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat surat tagihan (billing statement) secara periodik kepada pemegang kartu kredit.

Informasi yang diperlukan oleh manajemen dari transaksi penjualan dengan kartu kredit adalah:

1.  Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok produk selama jangka waktu tertentu.

2.   Jumlah piutang kepada setiap debitur dari transaksi penjualan kredit.

3.   Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu tertentu.

4.   Nama dan alamat pembeli.

5.   Kuantitas produk yang dijual.

6.   Nama wiraniaga yang melakukan penjualan.

7.   Otorisasi pejabat yang berwenang.

Dokumen yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan untuk melaksanakan sistem penjualan kredit dengan kartu kredit perusahaan, menurut Mulyadi (2001; 205) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi”, adalah:

“1. Faktur Penjualan Kartu Kredit

  2. Surat Tagihan”.

Penjelasan dari dokumen di atas adalah sebagai berikut:

1. Faktur Penjualan Kartu Kredit

Dokumen ini digunakan untuk merekam transaksi penjualan kredit dengan kartu kredit. Lembar ke-1 dan ke-2 berfungsi sebagai dasar pembuatan surat tagihan yang secara periodik dibuat oleh fungsi penagihan dan dikirimkan kepada pelanggan, oleh karena itu, fungsi pengiriman harus mendapatkan tanda tangan di atas faktur penjualan kartu kredit lembar ke-1 dan ke-2 pada saat fungsi tersebut menyerahkan barang kepada pelanggan. Lembar ke-3 berfungsi sebagai perintah kepada gudang untuk menyiapkan barang yang dibutuhkan oleh pelanggan, dan lembar ke-4 berfungsi sebagai perintah pengiriman barang kepada fungsi pengiriman. Lembar ke-2 dokumen ini tetap disimpan di dalam arsip fungsi akuntansi, dan lembar ke-1 dilampirkan pada surat tagihan yang dikirimkan secara periodik kepada pelanggan.

2. Surat Tagihan

Surat tagihan ini merupakan turnaround document yang isinya dibagi menjadi dua: bagian atas merupakan dokumen yang harus disobek dan dikembalikan bersama cek oleh pelanggan ke perusahaan, sedangkan bagian bawah berisi rincian transaksi pembelian yang dilakukan pelanggan dalam periodik tertentu.

B. Penjualan Tunai

Penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang lebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang diterima oleh perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan. 

Penerimaan tunai adalah bagian dari penjualan tunai, dari penerimaan tunai itu perusahan akan menerima uang tunai dari pelanggan. Cek yang diterima dari pelanggan merupakan dokumen sumber yang mengawali pencatatan sebagian besar transaksi penerimaan tunai. Tetapi, karena cek sebenarnya adalah uang tunai, ia tidak boleh digunakan dalam pemerosesan. Sebagai gantinya dokumen yang dinamakan tanda bukti penerimaan disiapkan nilai (jumlah) yang terlihat pada bukti penerimaan ini kemudian dimasukan kedalam jurnal penerimaan tunai dan diposkan sebagai kredit kecatatan pelanggan pada buku besar pembantu piutang usaha.

Prosedur dan Dokumen Penjualan Tunai

Fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai, menurut Mulyadi (2001; 469) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” adalah sebagai berikut:

“1. Prosedur Order Penjualan 

  2. Prosedur Penerimaan Kas

  3. Prosedur Penyerahan Barang 

  4. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai

  5. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank

  6. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 

  7. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan”.

Penjelasan dari fungsi sistem penerimaan kas penjualan tunai adalah sebagai berikut :

1. Prosedur Order Penjualan 

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan penerimaan order dari pembeli dan membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli melakukan pembayaran harga barang ke fungsi kas, dan untuk memungkinkan fungsi gudang dan fungsi pengiriman menyediakan barang yang akan diserahkan ke pembeli.

2. Prosedur Penerimaan Kas

Dalam prosedur ini, fungsi kas menerima pembayaran harga barang dari pembeli dan memberikan tanda pembayaran (berupa pita register kas dan cap lunas pada faktur penjualan tunai) kepada pembeli untuk memungkinkan pembeli tersebut melakukan pengambilan barang yang dibelinya dari fungsi pengiriman.

3. Prosedur Penyerahan Barang 

Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada pembeli.

4. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi penjualan tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas. Di samping itu, fungsi akuntansi juga mencatat berkurangnya persediaan barang yang dijual dalam kartu persediaan.

5. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank

Sistem pengendalian internal terhadap kas mengharuskan penyetoran dengan segera ke bank semua kas diterima pada suatu hari. Dalam prosedur ini, fungsi kas menyetor kas yang diterima dari penjualan tunai ke bank dalam jumlah penuh.

6. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti setoran bank yang diterima dari bank melalui fungsi kas.

7. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga pokok penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu persediaan. Berdasarkan rekapitulasi harga pokok penjualan ini, fungsi akuntansi membuat bukti memorial sebagai dokumen sumber untuk pencatatan harga pokok penjualan ke dalam jurnal umum”.

Sumber penerimaan kas terbesar suatu perusahaan dagang, berasal dari transaksi penjualan tunai. Berdasarkan sistem pengendalian intern yang baik, sistem penerimaan kas dari penjualan tunai mengharuskan:

1.  Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetorkan ke bank dalam jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk melakukan internal check.

2.  Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu kredit, yang melibatkan bank penerbit kartu dalam pencatatan transaksi penerimaan kas.

Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai dibagi menjadi tiga prosedur berikut ini:

1. Prosedur penerimaan kas dari over-the-counter sale.

2. Prosedur penerimaan kas dari cash-on-delivery sales (COD sales).

3. Prosedur penerimaan kas dari credit card sales.

Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai, menurut mulyadi (2001; 463) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi”, adalah:

“1. Faktur Penjualan Tunai

        2. Pita Register kas (Cash Register Tape)

        3. Credit Card Sales Slip

        4. Bill of Lading

        5. Faktur Penjualan COD 

        6. Bukti Setor Bank

        7. Rekap Harga Pokok Penjualan”.


Penjelasan dari kutipan di atas adalah sebagai berikut:

1. Faktur Penjualan Tunai

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. Jika dilihat kembali daftar yang diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai tersebut di atas, maka formulir faktur penjualan tunai dapat digunakan untuk merekam data mengenai nama pembeli dan alamat pembeli, tanggal transaksi, kode dan nama barang, kuantitas, harga satuan, jumlah harga, nama dan kode wiraniaga, otorisasi terjadinya berbagai tahap transaksi. Faktur penjualan tunai diisi oleh fungsi penjualan yang berfungsi sebagai pengantar pembayaran oleh pembeli kepada fungsi kas dan sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penjualan ke dalam jurnal penjualan. Tembusan faktur ini dikirimkan oleh fungsi penjualan ke fungsi pengiriman sebagai perintah penyerahan barang kepada pembeli yang telah melaksanakan pembayaran harga barang ke fungsi kas. Tembusan faktur ini juga berfungsi sebagai slip pembungkus (packing slip) yang ditempelkan oleh fungsi pengiriman di atas pembungkus, sebagai alat identifikasi bungkusan barang.

2. Pita Register kas (Cash Register Tape)

Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoprasi mesin register kas (cash register). Pita register kas ini merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang dicatat dalam penjualan tunai.

3. Credit Card Sales Slip

Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang menerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan (disebut merchant) yang menjadi anggota kartu kredit. Bagi perusahaan yang menjual barang atau jasa, dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat untuk menagih uang tunai dari bank yang mengeluarkan kartu kredit, untuk transaksi penjualan yang telah dilakukan kepeda pemegang kartu kredit.

4. Bill of Lading

Dokumen ini merupakan bukti penyerahaan penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum. Dokumen ini digunakan oleh fungsi pengiriman dalam penjualan COD yang penyerahan barangnya dilakukan oleh perusahaan angkutan umum.

5. Faktur Penjualan COD 

Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. Diserahkan kepada pelanggan melalui bagian angkutan perusahaan, kantor pos, atau perusahaan angkutan umum dan dimintakan tanda tangan penerimaan barang dari pelanggan sebagai bukti telah diterimanya barang oleh pelanggan. Tembusan faktur penjualan COD digunakan oleh perusahaan untuk menagih kas yang harus dibayar oleh pelanggan pada saat penyerahan barang yang dipesan oleh pelanggan.

6. Bukti Setor Bank

Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke bank. Bukti setor dibuat 3 lembar dan diserahkan oleh fungsi kas ke bank, bersamaan dengan penyetoran kas dari hasil penjualan tunai ke bank. Dua lembar tembusannya diminta kembali dari bank setelah ditandatangani dan dicap oleh bank sebagai bukti penyetoran kas ke bank. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi akuntansi, dan dipakai oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai ke dalam jurnal penerimaan kas.

7. Rekap Harga Pokok Penjualan

Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu periode (misalnya satu bulan). Data yang direkam dalam dokumen ini berasal dari kolom “jumlah harga” dalam kolom “pemakai”. Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen pendukung bagi pembuatan bukti memorial untuk mencatat harga pokok produksi yang dijual”.

Dari definisi yang di atas, menerangkan bahwa dukumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari penjualan sangat penting dalam perusahaan perdagangan atau “retail”.

2.2.5  Laporan Penjualan

Menurut Azhar Susanto (2001; 173) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”, dokumen yang digunakan sebagai dasar pencatatan akibat terjadinya aktivitas penjualan dalam sistem informasi penjualan:

“1. Faktor penjualan 

  2. Surat order pengiriman 

  3. Bukti setoran

  4. Daftar tagihan”.

Pencatatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan sebagaimana yang dikemukakan oleh Azhar Susanto (2001; 88) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut:

“1. Jurnal penjualan 

  2. Jurnal penerimaan kas 

  3. Kartu gudang 

  4. Kartu piutang

  5. Kartu persediaan”

Sistem informasi akuntansi yang merupakan sub sistem akuntansi menghasilkan laporan aktivitas penjualan perusahaan. Laporan yang dihasilkan dari sistem informasi akuntansi penjualan adalah:

1. Laporan penjualan

Laporan ini dibuat oleh bagian pemasaran yang disusun berdasarkan kelompok unit barang yang terjual. Data mengenai laporan ini diketahui dari jumlah penjualan tunai maupun penjualan kredit secara terpisah.

2. Laporan posisi saldo

Setiap akhir bulan dibuat laporan posisi saldo piutang. Laporan ini menggambarkan posisi masing-masing saldo piutang pada saat itu beserta mutasi pembayarannya.

3. Laporan pernyataan piutang

Laporan ini dibuat oleh bagian piutang berfungsi sebagai alat pengendalian piutang, dan menguji ketelitian catatan piutang secara periodik pernyataan piutang yang belum jatuh tempo pada pelanggan.

Informasi yang Diperlukan pada Penjualan
Menurut Azhar Susanto (2001; 187) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”, informasi yang dibuat sehubungan dengan penjualan, yaitu informasi mengenai:

“1.
Perkembangan atas trend harga dari berbagai barang yang diperdagangkan berikut perkembangan dan pemasaran

  2.
Kondisi dari masing-masing debitur, antara lain sering menunggak tidaknya atas kewajibannya

  3. Rencana penjualan yang akan datang

  4.
Kontrak penjualan yang dibuat nomor kontrak, nama pembeli, termin penyerahan, jumlah kontrak, berikut pengiriman barangnya

  5.
Order penjualan yang telah diterima dan order yang telah dipenuhi”.

Dalam informasi ini manajer sangat memerlukan definisi yang ada di atas untuk pengambilan keputusan, perencanaan dan pengendalian penjualan. 

Organisasi Penjualan

Organisasi penjualan merupakan organisasi yang melaksanakan kegiatan penjualan barang dan jasa yang menitik beratkan pada sistem bagaimana cara produk yang akan dijualnya terjual dan beredar di pihak konsumen. 

Bagian-bagian yang berkaitan dengan aktivitas penjualan sejak timbulnya pesanan penjualan sampai dengan penerimaan hasil penjualan menurut Mulyadi (2001: 257) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” adalah:

“ 1. Bagian Order Penjualan,

   2. Bagian Kredit,

   3. Bagian Gudang,

   4. Bagian Pengiriman Barang,

   5. Bagian Pengiriman,

   6. Bagian Akuntansi,

   7. Bagian Kas”.

Penjelasan masing-masing bagian tersebut adalah sebagai berikut:

1.   Bagian Order Penjualan 

Bagian ini berfungsi untuk menerima surat pesanan dari langganan dalam transaksi penjualan, untuk menambah informasi yang belum ada pada surat pesanan tersebut (seperti spesifikasi barang dan rute pengiriman), meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang mana barang yang akan dikirimkan, menentukan tanggal pengiriman juga memfaktur pinjaman sebagai tembusan pada waktu bagian ini membuat surat order pengiriman.

2.   Bagian Kredit

Bagian ini berfungsi untuk meneliti status kredit langganan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada langganan. Pengecekan status kredit perlu dilaksanakan sebelum bagian pesanan mengisi surat pesanan penjualan. Untuk mempercepat pelayanan kepada pelanggan, surat order pengiriman dikirim langsung kebagian pengiriman sebelum pesanan penjualan memperoleh otorisasi kredit.

3.   Bagian Gudang

Bagian ini berfungsi menyimpan barang yang dipesan oleh langganan serta menyerahkan barang ke bagian pengirim.

4.   Bagian pengiriman Barang 

Bagian ini berfungsi untuk mencatat transaksi penjualan ke dalam jurnal harian penjualan dan ke dalam buku besar beserta membuat laporan penjualan.

5.   Bagian Pengiriman 

Bagian ini berfungsi untuk mengirimkan faktur penjualan kepada langganan.

6.   Bagian Kas 

Bagian ini berfungsi sebagi penerimaan pembayaran harga barang yang dibeli baik secara penjualan tunai maupun kredit. 

2.3  Sistem  Berbasis Komputer
Sistem tidaklah berdiri sendiri, melainkan merupakan unsur-unsur pengolahan yang diorientasikan terhadap pemenuhan maksud dan tujuan organisasi. Sistem seperti piutang, persediaan, dan pengeluaran kas bukanlah merupakan sistem yang terisolasi akan tetapi lebih merupakan bagian dari jaringan sistem yang saling berkaitan. Maksud utama dari pengendalaian internal adalah untuk menetapkan bahwa sistem-sistem yang saling berkaitan berfungsi dengan baik. 

Pengolahan data merupakan alat untuk mengimplementasikan sistem. Sistem tidak di mulai dan tidak berakhir dalam fasilitas pengolahan data. Sistem dimulai dengan terjadinya suatu transaksi dan berakhir dengan puncak penggunaan hasil pengolahan (sebagai contoh, pencatatan perkiraan ke buku besar). Terjadinya transaksi telah diasosiasikan dengan otorisasi yang perlu untuk memulai transaksi itu. Kendatipun dalam hal ini di mana transaksi itu dicatat memulai terminal input, adalah tidak lazim bahwa perencanaan pendahuluan tidak dibuat. Perencanaan pendahuluan dapat berbentuk catatan-catatan, atau formulir sederhana, tetapi sungguh membutuhkan pekerjaan yang dipersiapkan lebih dulu.     

Pengolahan data berbasis komputer, menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Rudi M. Tambunan (2000; 4) dalam bukunya yang berjudul “Accounting Information System” :

“Pemanfaatan teknologi komputer untuk melakukan pengolahan data transaksi-transaksi dalam suatu organisasi”.

Berdasarkan kutipan di atas menerangkan bahwa perusahaan sangat memerlukan proses komputerisasi, untuk memperlancar proses penjualan secara langsung “online” kepada perusahaan pusat guna memperlancar proses pengendalian internal perusahaan. 

2.3.1 Tujuan Sistem Pengolahan Data Berbasis Komputer

Tujuan sistem Pengolahan Data Berbasis Komputer adalah untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk para pemakai. Hal ini diungkapkan oleh Wilkinson (1993;234) dalam bukunya yang berjudul “Accounting Information System”, yaitu sistem pengolahan data elektronik menghasilkan informasi yang: 

“1. Relevant
2. Improve thoughput
3. Efficiency
4. Timelines
5. Fleksibility 

6. Accuracy and security
7. Economic”

Hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1.
Relevant

Suatu sistem informasi mempunyai kemampuan pemrosesan terbatas. Jadi hanya data yang relevan dengan kebutuhan sekarang atau masa depan perusahaan.

2. 
Improve thoughput

Salah satu ukuran dari sistem konversi data adalah laju konversinya, kuantitas data yang dikonversi sistem selama suatu periode waktu tertentu. Peningkatan laju konversi meningkatkan kinerja sistem.

3. 
Efficiency

Istilah efisiensi mengacu pada hasil yang dicapai dengan mengumpulkan sumber daya tertentu. Sistem konversi data yang efisien pada umumnya menghasilkan laju konversi yang tinggi dengan biaya yang wajar.

4. 
Timelines

Bila konversi data dilakukan secara tepat waktu, catatan dalam basis data dijaga selalu mutakhir. Jadi makin banyak informasi berguna yang dapat disediakan bagi para pemakai.

5. 
Fleksibility

Kebanyakan perusahaan lebih sering mengalami perubahan oleh karena itu sangatlah penting agar sistem konversi data mampu menghadapi perubahan-perubahan secara lancar, efektif dan mampu melayani berbagai kebutuhan penggunanya.

6. 
Accuracy and security

Untuk menghasilkan bahwa data yang dapat diandalkan, sistem konversi data membutuhkan tindakan-tindakan pengendalian dan pengamanan yang memadai.

7. 
Economic

Mengkonversi data biaya wajar merupakan sasaran terakhir. Hal ini merupakan sasaran yang sifatnya paling luas atau berbanding terbalik dengan sasaran yang lain, sebagai contoh : efisiensi berbanding lurus dengan kehematan sedangkan ketepatan waktu umumnya berbading terbalik dengan kehematan.

2.3.2 Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras komputer meliputi peralatan fisik yang menjalankan berbagai kegiatan dari sistem yang menggunakan komputer. Komponen-komponen yang dibutuhkan pada setiap komputer dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Alat Masukan

Alat masukan merupakan alat untk memasukkan data yang akan diproses ke komputer. Alat masukan yang dapat digolongkan ke dalam dua golongan yaitu alat masukan langsung dan alat masukan tidak langsung.

a. alat masukan langsung berarti data langsung diproses oleh CPU tanpa terlebih dahulu dimasukan ke media simpanan luar sehingga memungkinkan interaksi langsung antara pemakai dan sistem komputer. Contoh alat masukan langsung antara lain: keyboard, visual display terminal, dan pointing device.

b. alat masukan tidak langsung berarti data yang dimasukkan tidak langsung diproses oleh CPU, tetapi direkam dahulu ke dalam suatu media machine readable form (bentuk yang hanya dapat dibaca oleh komputer) yang berbentuk simpanan luar. Contoh alat masukan tidak langsung adalah magnetic disc.

2. Alat Pemroses

Alat pemroses adalah alat dimana instruksi – instruksi program diproses untuk mengolah data yang sudah dimasukkan lewat alat masukan dan hasilnya akan ditampilkan pada alat keluaran.. Alat pemroses terdiri dari CPU (Central Processing Unit)  dan main memory.

a. 
CPU (Central Processing Unit)  


CPU adalah pusat pengolahan program atau pusat pemroses instruksi – instruksi program. Elemen – elemen pokok CPU terdiri dari:

1. 
Control Unit


Control Unit bertugas mengatur dan mengendalikan semua peralatan yang ada pada sistem komputer. Unit pengendali mengatur kapan alat masukan menerima data dan kapan data diolah serta kapan ditampilkan pada alat keluaran.

2. 
Arithmetic and Logical Unit (ALU)

Tugas utama ALU adalah melakukan semua perhitungan aritmetika atau matematika yang terjadi sesuai dengan instruksi program.

b. 
Main Memory Unit 


Main Memory Unit dapat meyimpan data dan instruksi dengan kapasitas yang besar terdiri dari:

1. Random Acces Memory (RAM)

Semua data dan program yang dimasukkan melalui alat masukan akan disimpan terlebih dahulu di RAM. RAM merupakan memori yang dapat diakses dan dapat diisi serta diambil isinya oleh programmer.

2. Read Only Memory (ROM)

ROM merupakan memori yang hanya dapat dibaca saja, programmer tidak dapat mengisi sesuatu ke dalam ROM. Isi ROM telah diisi pabrik pembuatnya, yaitu berupa sistem operasi (Operation System).

3. Alat Pemrosesan

Keluaran yang dihasilkan dari pengolahan data dapat berupa tulisan (terdiri dari huruf, kata, angka, karakter khusus dan simbol-simbol lain), image (dalam bentuk grafik atau gambar), suara (dalam bentuk omongan musik atau omongan), dan dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin (machine readable form).

Untuk mendapatkan bentuk-bentuk keluaran tersebut maka dibutuhkan alat untuk menampilkannya yaitu alat keluaran yang berupa:

a. Hard Copy Device
Berupa alat yang dugunakan untuk mencetak tulisan serta image pada media keras seperti kertas. Yang termasuk hard copy device adalah yang umum yang dipergunakan adalah printer. Printer merupakan alat pencetak dengan media kertas, dan kertas yang dipergunakan umumnya adalah Countinues Form.

b. Soft Copy Device

Berupa alat yang digunakan untuk menampilkan tulisan dan image pada media lunak yang berupa signal elektronik. Soft copy device dapat berupa video display (layar yang berupa tabung sinar katoda atau Chatoda Ray Tube (RT)).

c. Drive Device

Berupa alat yang dipergunakan untuk merekam simbol dalam bentuk yang hanya dibaca oleh mesin pada media seperti misalnya disc drive atau tape drive.

4. Simpanan Luar

Main memory didalam alat pemroses merupakan simpanan yang kapasitasnya tidak begitu besar, kadang-kadang diperlukan suatu simpanan yang mempunyai kapasitas besar untuk menyimpan data dan program dalam jangka waktu tertentu yang disebut exsternal memory (simpanan luar, karena terletak diluar alat proses) atau secondary storage (simpanan kedua). Simpanan luar dapat digolongkan ke dalam alat simpanan pemasukan atau sequential acces storage device (DASD). Kelebihan DASD dibandingkan dengan SASD adalah kecepatan dari waktu pemasukannya dan bayak aplikasi yang membutuhkan hal seperti ini. Simpanan luar yang termasuk dalam DASD adalah magnetic disc dan hard disc. Simpanan luar yang termasuk SASD adalah magnetic tape.

2.3.3 Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak adalah program yang berisi instruksi-instruksi untuk melakukan pengolahan data. Perangkat lunak terdiri dari tiga elemen yaitu:

1. Perangkat lunak sistem operasi (Operating software) merupakan program yang tertulis untuk mengendalikan dan mengkoordinasi kegiatan sistem komputer.

2. Perangkat lunak bahasa (Language software) merupakan program yang digunakan untuk menerjemahkan instruksi-instruksi yang ditulis dalam bahasa pemograman ke dalam bahasa mesin untuk dapat dimengerti oleh komputer. Language software merupakan program khusus yang sudah disediakan oleh pabrik komputer yang digunakan untuk mengembangkan program aplikasi.

3. Perangkat lunak aplikasi (Application software) merupakan program yang ditulis dan diterjemahkan oleh Language software untuk menyelesaikan aplikasi tertentu.

2.3.4 Brainware (Perangkat Manusia)

Perangkat otak/petugas pengoperasiaan komputer merupakan aspek manusia yang terlibat dalam sistem komputer atas lima fungsi, yaitu :

1. 
System Analist bertanggung jawab atas desain umum sistem. Para analis menetapkan   tujuan keseluruhan sistem dan rancangan atau desain khusus dari aplikasi tertentu.

2. 
Programmer, berdasarkan tujuan yang ditentukan oleh analis sistem, programmer mengembangkan bagian akhir khusus untuk aplikasi, menyiapkan instruksi-instruksi komputer, menguji program, dan mendokumentasikan hasil-hasilnya.

3. 
Operator Computer, bertanggungjawab untuk mengerjakan data melalui sistem dalam program komputer. Operator memenuhi instruksi-instruksi yang disusun dalam buku pengerjaan program yang telah dikembangkan oleh programmer. Operator komputer juga merupakan bagian yang berfungsi mengolah data sampai dihasilkannya laporan.

4. 
Librarian, tujuan utamanya adalah untuk pemisahan tugas dan tanggungjawab untuk operasi, sehingga dapat mencegah orang yang tidak berwenang dan berkepentingan untuk mengaksesnya. Bagian ini juga bertanggungjawab atas pemeliharaan program komputer, file transaksi dan catatan komputer lainnya serta menyediakan wahana pengendalian fisik yang penting atas catatan-catatan ini dan hanya memberikannya kepada orang-orang yang berwenang.

5. 
Data Control Group, fungsi utama kelompok pengendali data adalah untuk menguji efektivitas dan efisiensi segala aspek sistem meliputi kecukupan berbagai jenis pengendalian mutu masukan dan kelayakan keluaran. Bagian ini juga menerima data dari departemen-departemen lain, mengendaliakan, mengawasi jalannya pengolahan data dan mendistribusikan kepada pemakai yang berhak.

6.
Database Administrator, adalah orang yang bertanggungjawab terhadap penanganan database di dalam suatu organisasi perusahaan

2.3.5 Sistem Penjualan dalam Lingkungan Berbasis Komputer
Dalam sistem penjualan dengan menggunakan komputer, dokumen pengiriman (surat order pengiriman dan tembusannya) dan faktur beserta tembusannya dapat dihasilkan dengan komputer. Arsip pengendalian pengiriman dan arsip indeks silang tidak berupa arsip hard copy, namun dalam bentuk arsip dalam komputer yang dapat dipanggil dan ditayangkan dalam monitor komputer setiap saat jika diperlukan.

Dalam bagan alir dokumen tersebut hanya diperhatikan prosedur pembuatan faktur penjualan dan pencatatannya dengan komputer. Dalam sistem pengolahan data komputer, faktur penjualan, jurnal penjualan, buku pembantu persediaan, dan buku pembantu piutang dihasilkan dengan komputer.

Prosedur pengendalian manual yang pokok dalam sistem penjualan menurut Mulyadi (2001; 246) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi”, adalah:

“1. Pembuatan batch totals oleh Bagian Penagihan.

  2. Verifikasi dan pemasukan log oleh Grup Pengawas.

  3. Keying dan verifikasi data oleh Konversi Data”.

2.3.6 Pengendalian Internal dalam Lingkungan Berbasis Komputer

Menurut Wing Wahyo Winarno (2001; 121), pengertian intern dalam sistem Komputer terdiri dari:

“a. Pengendalian umum

  b. Pengendalian aplikasi”.

Pengendalian umum merupakan pengendalian menyeluruh yang berdampak terhadap lingkungan pengolahan data komputer. Pengendalian ini berhubungan dengan seluruh bagian sistem Komputer. Pengendalian aplikasi merupakan pengendalian khusus atau aplikasi akuntansi yang diterapkan dalam komputer.

2.3.6.1 Pengendalian Umum

Pengendalian umum mencakup rencana organisasi dan operasi dari kegiatan sistem Komputer. Tujuan pengendalian umum, yaitu:

1. Mendokumentasikan, mereview, menguji dan menyetujui sistem dan program

2. Melakukan pengendalian perangkat keras

3. Melakukan pengendalian atas akses pada peralatan dan file data-data

Pengendalian umum terdiri dari:

1. Praktek manajemen yang sehat

Praktek manajemen yang sehat merupakan pengendalian internal yang paling efektif. Pengendalian ini meliputi perencanaan, penganggaran, pemilihan karyawan dan pengendalian atau supervisi terhadap karyawan.

2. Pengendalian operasional

Pengendalian operasional bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pekerjaan tiap karyawan. Pengendalian ini lebih menekankan pada aspek teknis dan bukan pada aspek manajerial, sehingga biasanya pelaksanaannya diserahkan pada manajer tingkat bawah. Mirip dengan pengendalian manajemen, pengendalian operasional, juga meliputi 3 fase, yaitu:

a. Penetapan standar teknis

b. Penilaian prestasi

c. Pengambilan keputusan, terutama sebagai tindakan korektif

3. Pengendalian organisasional

Pengawasan organisasional ini dirancang untuk memberi pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk tiap bagian organisasi. Dengan adanya pemisahan tanggung jawab yang terpisah tidak ada karyawan yang bisa menyembunyikan kesalahan yang ia perbuat. Pembagian tugas dan tanggung jawab didasarkan pada pemisahan fungsi otorisasi, pencatatan dan penyimpanan.

4. Pengendalian dokumentasi

Semua komponen sistem informasi harus didokumentasikan dengan jelas. Adanya dokumentasi akan:

a. Memudahkan karyawan memahami kebijakan yang ditetapkan perusahaan

b. Membantu karyawan memahami hubungan antar bagian dalam perusahaan

c. Menjamin bahwa berbagai prosedur dilaksanakan secara konsisten dan   efisiensi

Dokumen harus disimpan dengan baik sehingga dapat disediakan saat diperlukan.

5. Pengendalian otorisasi

Otorisasi dapat diklasifikasi menjadi 2 jenis:

a. Otorisasi khusus, yaitu persetujuan yang ditetapkan untuk keadaan tertentu

b. Otorisasi umum, yaitu persetujuan yang ditetapkan untuk keadaan atau peristiwa

6. Pengendalian perangkat keras dan lunak

Tujuan pengendalian ini untuk mengecek kemungkinan adanya peralatan atau program yang tidak berfungsi, sehingga meningkatkan keterhandalan perhitungan, manipulasi dan transfer data dalam sistem komputer.

Pengendalian perakat keras berupa:

a. Parity check
Digunakan untuk melakukan pengecekan data yang tersimpan dalam komputer.

b. Echo check
Untuk meyakinkan bahwa alat input-output tetap berfungsi dengan memuaskan bila dibutuhkan.

c. Read after write check
Untuk meyakinkan apakah data yang telah direkam di magnetic disk dan magnetic tape telah terekam dengan baik dan benar.

d. Dual read check
Untuk meyakinkan apakah data telah dibaca dengan cermat.

e. Validity check
Untuk meyakinkan bahwa data telah dikodekan dengan benar.

Pengecekan perangkat keras lainnya adalah:

a. Duplicate circuit

      Untuk menghasilkan kalkulasi dan mengecek hasilnya.
b. Schedule preventive maintenance
Untuk perbaikan berkala atas komputer.

c. Diagnostic test routine
Untuk pengecekan terhadap hardware untuk mengetahui kelemahannya.

Pengecekan perangkat lunak berupa:

a. Label check
Untuk pengecekan atau isi tabel internal pada pita magnetic dan disc magnetic.

b. Read write check
Untuk pemberhentian secara otomatis atas suatu program jika pembacaan penulisan tidak diperkenankan.

f. Pengendalian keamanan fisik

7. Pengendalian keamanan fisik perlu dilakukan untuk menjaga keamanan terhadap perangkat keras, perangkat lunak dan manusia didalam perusahaan. Bila pengamanan fisik tidak dilakukan sebagaimana mestinya, maka dapat mengakibatkan:

a. Menurunnya operasi kegiatan

b. Membahayakan sistem

c. Menurunnya atau menghilang harta kekayaan milik perusahaan

Pengendalian keamanan fisik berupa alat-alat dan penempatan fisik yang dapat berupa:

a. Pengawasan terhadap pengaksesan fisik

Pengawasan ini dapat berupa penempatan satpam, pengisian agenda kunjungan, penggunaan tanda pengenal, pemakaian kartu, dan penggunaan closet circuit television.

b. Pengaturan lokasi fisik

Pengaturan ini dapat berupa lokasi yang tidak terganggu oleh lingkungan dan gudang yang terpisah.

c. Penerapan alat-alat penggunaan

Penerapan alat-alat pengamanan seperti alat pemadam kebakaran, UPS (Uninteruptible Power System), stabilizer, AC, dan pendeteksian kebakaran.


8. Pengendalian keamanan data

Menjaga integritas dan keamanan data merupakan pencegahan terhadap data yang tersimpan diluar supaya tidak hilang, rusak, dan tidak diakses oleh orang yang tidak berhak. Beberapa cara pengendalian keamanan data antara lain sebagai berikut:

a.
Pengamanan data log
Agenda (log) dapat digunakan dalam proses pengolahan data untuk memonitor, mencatat, dan mengidentifikasi data.

b.
Proteksi nilai

Beberapa alat atau teknik telah tersedia untuk menjaga file dari penggunaan yang tidak benar, yang dapat menyebabkan rusak atau tergantinya data dengan nilai yang tidak benar. Diantaranya label file eksternal.

c.
Pembatasan pengaksesan

Tujuan pembatasan pengaksesan adalah untuk mencegah personil yang tidak berwenang untuk dapat mengakses data, yaitu:


1)  Otorisasi dan klasifikasi

Setiap personil yang berhak mengakses data yang telah diotorisasi diberi pengenal tertentu dan menggunakan kode untuk mengakses data tersebut. Kode-kode ini disebut dengan password, setiap kali data diakses, password yang tidak dikenal akan ditolak oleh komputer.

  2)  Pembatasan pemakaian

Mereka yang telah diotorisasi mengakses data dengan menggunakan password tertentu, harus dibatasi terhadap penggunaan datanya untuk keperluan mereka saja. Data lain yang ada pada masing-masing bagian dibuat sedemikian rupa sehingga tidak dapat diakses. Dengan demikian mereka tidak dapat mengakses data lain yang bukan haknya, walaupun masih dapat mengakses data yang menjadi haknya.

d. Data back up dan recovery
Pengendalian ini berfungsi untuk menjaga bila file atau data mengalami kerusakan, kehilangan atau kerusakan data.

2.3.6.2 Pengendalian Aplikasi

Pengendalian aplikasi merupakan pengendalian yang diterapkan selama pengolahan data berlangsung. Pengendalian aplikasi dapat dikategorikan kedalam pengendalian masukan (input control), pengendalian pengolahan (processing control), dan pengendalian keluaran (output control).

Tujuan pengendalian aplikasi adalah:

1. Menjamin bahwa semua transaksi yang diotorisasi diproses secara lengkap dan lebih dari satu kali

2. Menjamin bahwa data transaksi telah lengkap dan teliti

3. Menjamin bahwa hasil pengolahan data dimanfaatkan untuk tujuan yang telah ditetapkan

4. Menjamin bahwa pengolahan data transaksi benar dan sesuai dengan keadaan

5. Menjamin bahwa program aplikasi dapat terus berfungsi

Pengendalian aplikasi terdiri dari:

1.Pengendalian masukan

Yaitu tindakan untuk memastikan data transaksi yang benar dicapai secara lengkap dan memastikan data yang salah terdeteksi sehingga dapat dikoreksi.

Pengendalian masukkan terdiri dari:

a. Otorisasi transaksi

Dalam metode batch otorisasi dapat berupa pemberian paraf, tanda tangan/cap. Dalam metode on-line otorisasi dapat berupa pemberian code atau kata sandi.

b. Pencatatan

Dalam sistem manual dan batch, semua data harus dicatat melalui dokumen sumber. Dalam sistem on-line data dapat langsung dimasukkan kedalam komputer.

c. Pengurutan

Yaitu dokumen yang akan diinput ke komputer harus disertai keterangan berapa banyak dokumen yang akan diinput ke komputer data harus disertai keterangan berapa banyak dokumen yang akan diolah.

d. Edit data transaksi

Yaitu memperkecil kesalahan data dengan memasukkan transaksi dengan alat-alat pengawasan.

e. Pengubahan data transaksi

Yaitu pengubahan dari satu bentuk lainnya. Proses ini membuka peluang terjadinya kesalahan data, oleh karena itu data-data yang diubah haruslah dibandingkan untuk menjamin kebenarannya.

f. Pengiriman data

Yaitu pengendalian untuk memastikan apakah data sudah diterima dengan benar.

2. Pengendalian proses

Yaitu pengendalian terhadap proses yang dilakukan setelah data diinput. Tujuannya pengendalian proses adalah:

a. Data diolah secara teliti dan lengkap

b. File dan program yang digunakan sudah benar

c. Semua transaksi dan catatan lainnya dapat ditelusuri dengan mudah

Pengendalian proses terdiri dari:

a. Kontrol setiap proses

Dilakukan dengan cara mencetak laporan setiap kali selesai menjalankan suatu proses.

b. Cek file dan program

Untuk menjamin bahwa program yang dimaksudkan sudah benar. Biasanya disimpan pada pipa magnetic, disket, kaset atau hard disc eksternal.

c. Keterkaitan telusuran audit

Berbentuk laporan yang dicetak dan biasanya dihasilkan setelah suatu proses dikerjakan. Dalam system batch¸ laporan dihasilkan setelah selesai proses, sedangkan dalam system on-line, laporan dihasilkan setelah akhir jam kerja.

3. Pengendalian keluaran

Yaitu bahwa keluaran yang dihasilkan oleh sistem sudah lengkap, benar, dan distribusi kepemakai yang berhak.

Pengendalian keluaran terdiri dari:

a. Mengkaji hasil laporan

Setiap laporan yang dihasilkan adalah sistem harus diperiksa dan dikaji ulang sebelum didistribusi kepemakai akhir. Selain itu semua perubahan terhadap file induk harus dicetak dan juga harus dicetak laporan yang berisi keadaan yang menyimpang sehingga dapat segera ditindaklanjuti oleh manajemen.

b. Pengawasan distribusi laporan

Bagian pengolahan data harus mempunyai daftar yang berisi nama-nama/bagian yang ebrhak menerima suatu laporan. Kemungkinan lain adalah disetiap laporan sudah dicantumkan siapa saja penerima laporan.

2.3.7 Organisasi Departemen Komputer

Organisasi departemen Komputer dipecahkan menjadi sistem dan pemrograman dan fungsi-fungsi yang berhubungan dengan fasilitas operasi komputer. Fungsi operasi menurut W. Thomas Porter dan William E. Perry yang diterjemahkan oleh Drs Nugroho Widjajanto. Akt (1992; 138) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” dipecahkan ke dalam kelompok-kelompok berikut: 

“1. Daftar data 

  2. Konversi data 

  3. Jasa-jasa teknis 

  4. Operasi Komputer 

  5. Control (pengendalian)”

 1. Daftar data 

      Penyimpanan (stroge) dan pombukuan semua media yang terbaca mesin.

  2. Konversi data 

      Pemindahan dari dokumen sumber ke media yang terbaca mesin.

  3. Jasa-jasa teknis 

Aktivitas yang diperlukan untuk memilih dan mengimplementasikan sistem operasi komputer dan sistem yang dipasok rekanan utama lainnya (misalnya sistem data base, sistem komunikasi, dan lain-lain).

  4. Operasi Komputer 

Operasi komputer dan hardware pendukung yang bersangkutan.

  5. Control (pengendalian)

Pengendalian arus kerja, kelengkapan dan kecermatan data pada saat data melewati departemen EDP.

2.5 Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Berbasis Komputer dalam Menunjang Efektivitas Penjualan 

Sistem informasi akuntansi penjualan berbasis komputer dengan efektivitas penjualan mempunyai pola saling menunjang, suatu perusahaan apabila menetapkan sistem informasi akuntansi penjualan berbasis komputer secara memadai, maka akan menciptakan efektivitas penjualan.

Dalam sistem penjualan dengan menggunakan komputer, dokumen pengiriman (surat order pengiriman dan tembusannya) dan faktur beserta tembusannya dapat dihasilkan dengan komputer. Dalam sistem pengolahan data elektronik, faktur penjualan, jurnal penjualan, buku pembantu persediaan, dan buku pembantu piutang dihasilkan dengan komputer.

Aktivitas penjualan dalam pelaksanaannya tidak akan terlepas dari sistem yang dipakai dan diterapkan, apabila manajemen perusahaan benar-benar mengharapkan suatu pendapatan yang diharapkan. Sistem informasi akuntansi penjualan berbasis komputer yang memadai harus dapat menunjang tercapainya tujuan penjualan, yaitu mencapai volume penjualan tertentu, mendapat laba maksimal dengan modal sekecil-kecilnya, mempertahankan kelangsungan hidupnya terus-menerus (going concer), dan menunjang pertumbuhan perusahaan. Suatu sistem dikatakan efektif apabila dalam kegiatan manajemennya mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jadi sistem informasi akuntansi penjualan berbasis komputer dikatakan efektif apabila telah berhasil mencapai tujuan penjualan yang telah ditetapkan.

